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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakterisitk sirkulasi udara dalam 
sebuah ruangan ber-AC dengan pendekatan simulasi (Compuational Fluid 
Dynamics). Penelitian ini diawali dengan pengukuran kondisi temperatur dan 
kecepatan udara pada ruangan dengan mengatur  setting temperatur keluaran 
evaporator AC untuk tiga variasi yaitu 18˚C, 20˚C, dan 22˚C. Adapun koordinat titik 
pengukuran pada bidang P1 (Z=0.5) ialah (7,1,0.5), (5.6,1,0.5), (4.2,1,0.5), 
(2.8,1,0.5), (1.4,1,0.5). pada bidang P2 (Z=3.5) dengan koordinat (7,1,3.5), 
(5.6,1,3.5), (4.2,1,3.5), (2.8,1,3.5), (1.4,1,3.5), dan pada bidang P3 (Z=5) dengan 
koordinat (7,1,5), (5.6,1,5), (4.2,1,5), (2.8,1,5), (1.4,1,5). 
Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu validasi terhadap 
tiga tipe mesh yang dibangun dan simulasi dengan variasi. Tahap pertama merupakan 
tahap validasi, pada tahap ini disimulasikan ruangan dengan konfigurasi dua AC yang 
masing-masing mesh H1 (nodes = 36317), mesh H2 (nodes = 481178), dan mesh H3 
(nodes = 1003938), akan disimulasikan dan hasilnya akan dibandingkan dengan data 
temperatur pengukuran yang dilakukan.  
Hasil penelitian menunjukan tipe mesh H2 menghasilkan nilai kesalahan yang 
terkecil dengan tingkat perbedaan hingga 4.87% pada P1, 0.99% pada P2, 0.39% 
pada P3, pembanding ialah pengukuran yang dilakukan oleh penulis dengan seting 
temperatur 20˚C. Penelitian variasi perubahan temperatur AC didapatkan hasil bahwa 
terjadi kenaikan rata-rata temperatur ruang dari setting 18˚C ke 20˚C dan kembali 
turun pada saat seting temperatur 22˚C. hal ini juga terjadi pada hasil rata-rata 
kecepatan udara yang terjadi. Koefisien perpindahan panas yang terjadi pada ruangan 
tersebut berbanding lurus dengan seting temperatur yang dilakukan sehingga 
menghasilkan rata-rata perpindahan panas yang meningkat, sesuai dengan seting 
temperatur yang dilakukan. 
Kata Kunci : Computational Fluid Dynamic, Unit Air Conditioner. 
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Abstract 
The purpose of this research to analyze the characteristic of air circulation in 
air conditioner’s room with simulation approach (Computational Fluid Dynamics). 
This research starts with measured the temperature condition and air velocity in room 
by arrange the temperatue setting of air conditioner evaporator output in order to 
three variants, i.e 18˚C, 20˚C, and 22˚C. As for the coordinate point is arranging on 
sector P1 (Z=0.5) that is (7,1,0.5), (5.6,1,0.5), (4.2,1,0.5), (2.8,1,0.5), (1.4,1,0.5). On 
sector P2 (Z=3.5) with coordinate (7,1,3.5), (5.6,1,3.5), (4.2,1,3.5), (2.8,1,3.5), 
(1.4,1,3.5), and on sector P3 (Z=5) with coordinate (7,1,5), (5.6,1,5), (4.2,1,5), 
(2.8,1,5), (1.4,1,5). 
This research devided into two steps, i.e validation toward three types mesh 
which is bulid and simulation with variation. First step is validating step, in this step 
is simulated a room with two air conditioner configuration that each mesh H1 (nodes 
= 36317), mesh H2 (nodes = 481178), and mesh H3 (nodes = 1003938), will 
simulating and the result will compared with arranging data temperature is doing by 
the author. 
The result of this research is shows that the type of mesh H2 is producing the 
smallest fault value with contras level reach 4.97% on P1, 0.99% on P2, 0.39% on 
P3, standard comparison is arranging is doing by the writer with temperature setting 
20˚C. Research the variation of changes in temperature air conditioner the average 
increase in room in room temperature setting on 18˚C to 20˚C and back down when 
setting temperature 22˚C. This also occurs in the result average air velocity occurred. 
The coefficient of heat transfer in increased, in accordance with a setting temperatur 
which is done by the author.  
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q  : Perpindahanpanas ( W ) 
h  : KoefisienPerpindahanPanas (W/m².K) 
A  : Luas area (m²) 
T Surface  : Temperaturdinding (K) 
T Fluid bulk  : Temperaturfluida (K) 
ΔT  : Selisihantara T surfacedan T fluid bulk (K) 
X  : Arahsepanjangsumbu X 
Z  : Arahsepanjangsumbu Z 
P1   : Bidang 1 
P2  : Bidang 2 
P3  : Bidang 3 
 
